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“Terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada 

seluruh jajaran UNIKAL dari 
cleaning service , Satpam, PNS, 

Dosen, Dekan/Wakil Rektor dan 
Rektor”  



  

“Para Pejabat dan personil 
personil di seluruh Kotamadya 

dan Kabupaten Pekalongan 
maupun yang diluar 

Pekalongan yang telah 
membantu UNIKAL” 

 



  

“Untuk para Wisudawan, ada 
beberapa pesan yang ingin 

saya sampaikan dan saya minta 
pesan ini dijadikan perilaku 

sehari-hari” 



“Para alumnus UNIKAL seyogyanya mempunyai standar yang 
terdiri dari: 

• Kebersamaan kegotong-royongan 
• Kesantunan 
• Selalu mengedepankan musyawarah untuk mufakat 
• Kesetiaan kepada sesama alumni maupun kepada 

Almamater karena : 
 
 “Kita punya motto       “dari sini kita lahir untuk berkarya 

dan berjaya” 



“Anda adalah seorang Sarjana yang menyandang 3 
dimensi yaitu : 

 
1. Seorang Ilmuwan yang mempunyai ciri :    

 a. Yakin bahwa belajar itu baik 

  b. Mempunyai idealisme 

  c. Iman takwanya mantap 

  d. Menjadi contoh 

  e. Berperilaku santun 



2. Seorang Pemimpin yang mempunyai ciri : 
 
 

      a. Tidak pernah bohong pada anak buah 

 b. Membela anak buah 

 c. Rela berkorban untuk anak buah 

 d. Tidak sukar dihubungi 

 e. Menjadi contoh bagi semua anak buahnya 

 f. Iman takwanya mantap 

 g. Tidak pernah mengambil se sen-pun haknya anak buah 

 h. Berani mengambil keputusan 

 i. Perilakunya santun 

  j. Mempunywi Moral yang baik (mencintai, memberi dan melayani) 

 k. Mempunyai integritas yang tinggi (setia pada kebenaran, mengajak berbuat baik dan 
melarang berbuat tidak baik kepada sesama maupun lingkungannya) 

 l. Laksana seorang pendekar yang mempunyai ikrar naluri balas    

        dendam harus sirna betapapun sakit dan tidak enak perlakuan yang diterima 



3. Seorang Manajer yang mempunyai ciri : 
 

  a. Memahami dan terampil melaksanakan teori-teori  

     tentang tekhnik, taktik, strategi dalam bidangnya 

  b. Memahami dan terampil dalam Human Relation   

     dan Communication 

  c. Kemampuan dalam Leader Ship dan Motivation 

  d. Peka pada lingkungannya baik dalam maupun luar 

  e. Menjadi contoh 

  f.  Berperilaku santun 

  g. Bisa menjadi mediator dalam konflik 

  h. Iman takwanya mantap 



   Aras Orang Belajar adalah : 

  
Mengerti Mengenal Memahami 

Mengaplikasikan 
Menjadi Perilaku 



“Demikian pula apabila kita mempelajari sesuatu atau agama 
apapun, bukan hanya syariat liturgis saja namun harus sampai 

ke hakekat yang keluarannya adalah kasih sayang” 

 
“Ilmu tanpa agama akan lumpuh  
dan agama tanpa ilmu akan buta” 

 

   “Menegakkan hukum harus menaggunakan hukum, apabila 

tidak terjadi kesewenang-wenangan” 
 

5. “Menggunakan hukum harus menegakkan hukum, apabila 

tidak terjadi ketidak-adilan” 



PEMAHAMAN AGAMA 

1. Pemahaman agama2 yg berorientasi (berpedoman) 

    pd kepentingan 

     raga saja 

 

      Tdk memiliki nilai KESELAMATAN hakiki utk jiwa 

2. Maka secara absolut, mutlak agama2 harus dilaksanakan  

 secara HAKEKAD (benar2 sesuai jiwanya) 

3. Selama pemahaman agama2 hanya syariat-liturgis (acara2 ritual) 

    dan tdk ditingkatkan  

    menjadi hakekat makna hakiki, maka agama 

    akan apa 

 Agama2 akan berperilaku sangat PRIMORDIAL  

 (sempit & SUBYEKTIF (hanya dirinya saja yg benar) 



Yg akan menjadi   

 

 

     Pemecah belah anak2 bangsa  

     ( karena orang lain yg tdk sama dgn dirinya tdk dpt   

          diterima) 
 
    maka 

 Semua Negara yg membiarkan agama2 berkembang secara syariat-

liturgis 

 

 Negara tsb selamanya tdk akan mencapai  
a. Kedamaian 

b. Kesejahteraan 

 

    Apalagi Keselamatan 

 



4. Semua bangsa & negara yg menginginkan tercapainya tujuan 

hakiki  
 

 Kesejahteraan 

 Keselamatan 

 

mutlak harus berpedoman pada 
 

   Ketuhanan Yang Maha Esa 

   yg bersifat universal (menyeluruh) 
 

   dan sekaligus mampu memayungi anak2 bangsanya   

   menyeluruh 
 

  Untuk Indonesia, semua sudah termuat dalam      

 falsafah Bangsa Indonesia yaitu PANCASILA 
 

  Karena itu PANCASILA harus menjadi perilaku     

 kehidupan kita sehari-hari 



  
“Untuk para Dosen dan semua orang yang 

bekerja di lingkungan pendidikan dan 
pengajaran, maka ada 2 saripati yang harus kita 
pegang teguh bahwa anda mempunyai tugas 

yang mulia karena ikut mencerdaskan 
kehidupan bangsa karena itu anda adalah orang 
yang di muliakan Tuhan yang Insya Allah surga 

balasannya” 



 “Seorang Dosen atau Guru itu mempunyai tugas mendidik 
dan mengajar”  

 
 Mendidik      merubah perilaku 
  Mengajar      mentransfer ilmu  
  

Ke dua ini harus dikerjakan secara simultan. 



* MENDASAR 

* PENYELENGGARAAN DIK 

•DARI PERSPEKTIF : 
 PARADIKMA DIK YG KELIRU          SAAT INI LEBIH BERSIFAT SEKULER MATERIALISTIK 

              PANDI, CERDAS, TETAPI TDK BERAKHLAK            MENTALS : SHORT CUT MENTALY, EASY GOING, 

KORUP, SOMBONG, EGO SEKTORAL, DLL SEMAKIN MENGGEJALA       

* DARI PERSPEKTIF : 
• IDEOLOGIS 

• TEHNIS 

* PENDIDIKAN DI INDONESIA TDK LAGI 
BERTUMPU PD NILAI-NILAI DASAR DIK 

* DIK YG MEMERDEKAKAN 

* DIK YG MENYADARKAN 

• DIK YG MEMANUSIAKAN 

 MANUSIA 

• DIK YG MAMPU ANGKAT 

 HARKAT MANUSIA 



• MERUBAH PARADIGMA PENDIDIKAN/PENGAJARAN 

 TDK HANYA BERORIENTASI KE ILPENGTEK ( SAINS, TECNOLOGY ) 

     SEKULAR MATERIALISTIK       TETAPI HARUS KOMBINASI/ PADUAN DARI : 

• MEMBENTUK MANUSIA BERAKHLAK ( BE TRUSTED, HONESTY ) 

• MEMBENTUK MANUSIA YANG KUASAI ILPENGTEK 

“ JADIKAN SETIAP ORANG MENJADI GURU 

JADIKAN SETIAP TEMPAT MENJADI SEKOLAH “ 

*  PARA GURU/ DOSEN HARUS MEMPEDOMANI FALSAFAH PENDIDIKAN 

• ING NGARSO SUNG TULODO  

• ING MADYO AMANGUN KARSO 

* TUT WURI HANDAYANI 

TRAMPIL 
SEBAGAI 

* PENDIDIKAN 

* PENGASUHAN 

* ORANG TUA 

* TEMAN & SAHABAT 
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“ JADIKAN SETIAP ORANG  

MENJADI GURU 

JADIKAN SETIAP TEMPAT  

MENJADI SEKOLAH “ 

* ING NGARSO SUNG TULODO  

* ING MADYO AMANGUN KARSO 

* TUT WURI HANDAYANI 





WAWASAN 
 
Cara pandang individu, kelompok atau bangsa 
dalam memahami lingkup cakupan 
permasalahan yang dihadapi untuk dipahami 
sebagai milik individu sampai bangsa 
 
Bangsa ini menggunakan pemahaman itu untuk 
jadi landasan berfikir khasanah kekayaan bangsa  
untuk dikembangkan dalam menghadapi, dan 
menggunakan keunggulan dalam perjalanan 
bangsa lain 



 

Parameternya 
 
PANCASILA  untuk memicu membangun  
   seluruh bangsa 
 
Intinya 
 
Wawasan kebangsaan dapat menjadi pemacu 
semangat melestarikan pengembangan dan 
kemampuan bangsa dari bangsa lain untuk bangsa 
Indonesia serta dalam wawasan nusantara berdasarkan 
Pancasila 
 



 

Ingat bahwa laju dinamika kehidupan manusia di era 
Revolusi Industri 4.0, kehidupan sudah semakin 
uncerain dan unpred icable sehingga kita harus mampu 
mghadapinya dengan kerja keras dimulai kreativitas di 
segala bidang kehidupan dan pembangunan dengan 
membangun negaraagar tetap mampu mewujudkan 
keunggulan dalam kompetisi global 
 
Namun kita juga harus tetap mampu menjadikan 
keunggulan dalam kompetisi global. Juga kita harus 
tetap menghargai dan menghormati apapun yang 
sudah berhasil dilakkan sehingga dapat menjadi 
landasan perjuangan kedepan  



“Kepada Para Wisudawan, saya atas 
nama seluruh Keluarga Besar Yayasan 
SAMARTIYA mengucapkan selamat 
dan berbahagia dan semoga sukses di 

dalam mengarungi kehidupan di 
masyarakat” 



 
“Kepada para Orang Tua (Wali) Wisudawan, 

saya atas nama Keluarga Besar Yayasan 
SAMARTIYA, mengucapan selamat atas 

diwisudanya hari ini Putra Putri Bapak Ibu 
sekalian dan terima kasih karena Bapak Ibu 
telah berusaha dengan segala daya upaya 
sehingga Putra Putri Bapak Ibu dapat di 

wisuda hari ini” 



Untuk kita semua, ada 5 pedoman yang 
saya sarankan untuk kita jadikan 

perilaku sehari-hari, yaitu : 
 

1.Keep Thinking 
2.Keep Moving 
3.Keep Loving 
4.Keep Smart Eating 
5.Keep Praying 



1.     Naluri yg ada pd kita adalah naluri       

         ketidak berpihakan, bukan naluri balas  

         dendam 
 

2.      Kita akan menuai apa yg kita tanam 

 Dan bahwa nasib mengharuskan kita     

    membayar kembali perbuatan jahat yg telah     

    kita perbuat yg pd akhirnya setiap orang    

    harus menebus hukuman atas perbuatan-  

    perbuatannya yg salah 

    Orang yg selalu ingat akan hal trsbt pasti   

    tdk akan marah dan tdk akan mendendam   

    pada siapapun 
 

3.     Naluri balas dendam harus sirna, betapapun  

        tdk enak & sakit perlakuan yg kita terima 

     Semua kita serahkan pd Yang Maha Kuasa 

Keep 
Loving 

1. 

2. 

3. 



Tuhan,  
 
• Berilah kami ketabahan untuk menerima 

segala sesuatu yang tidak mungkin diubah 
lagi; 

 
• Berilah kami keberanian untuk mengubah 

yang mungkin; 
 
• Dan berilah kami kebijaksanaan untuk 

dapat membedakannya; 



Tuhan, 
 
• Jadikanlah kami alat Damai-MU.  
 
• Dimana ada benci, kami taburkan cinta; 
 
• Dimana ada salah, kami taburkan ampun; 
 
• Dimana ada keraguan, kami taburkan iman; 
 
• Dimana ada putus asa, kami taburkan harapan; 
 
• Dimana ada gelap, kami taburkan terang; 
 
• Dimana ada nestapa, kami taburkan gembira; 



Oh Tuhan Yang Maha Kuasa,  
 
• Berilah agar kami tidak minta dihibur tapi 

menghibur;  
 

• tidak minta dimengerti tapi berusaha mengerti;  
 

• tidak untuk dicintai tapi mencintai;  
 

• sebab dengan memberi kami akan menerima;  
 

• dengan mengampuni kami akan diampuni; 



 
 Berilah kami kemampuan dan 
 kekuatan lahir batin untuk : 
 
1.  Tidak menyakiti hati orang lain   
     dengan lisan maupun dengan   
     tangan 

 
2.  Apabila ada aksi, kami akan bereaksi dalam 
 wujud perilaku seperti yang diajarkan oleh 
 agama kami masing-masing 



 
 
1. Daya Fisik : diasah melahirkan keterampilan. Fisik akan terus 

menurun 
 

2. Daya Fikir : diasah dan diasuh melahirkan ilmu dan teknologi. 
Ini dapat berkurang atau lupa 
 

3. Daya Kalbu : melahirkan semangat, etika, seni, akhlak, iman 
dan filsafat dan terus bertambah tidak terbatas 
 

4. Daya Hidup : menghasilkan  kemampuan menghadapi 
tantangan 
 

Kita harus sadar bahwa semangat dan jiwa dibutuhkan dan 
diteruskan kepada anak-anak tanpa akhir. Kita harus terus 
memberikan jiwa dan semangat untuk Putra-Putri Bangsa 
Indonesia. 

 Manusia memiliki 4 (empat) daya pokok yaitu : 
 

 



 
 
1. Mencairkan yang beku 

 

2. Menghangatkan yang dingin 
 

3. Mengurai yang kusut 
 

Halal Bihalal untuk menghangatkan hubungan yang dingin, 
mengurai yang kusut, menghangatkan dan mencairkan yang 
beku, itulah silaturahim. 
 
• Sila berarti menyambung,  
• Rahim berarti :  
   1. Yang disayangi adalah yang keluar dari  rahim, 
   2. Rahmat 
 
Silaturahmi berarti menyambung hubungan kekeluargaan. Kita 
sebagai keluarga kemanusiaan. Mari kita sambung rasa. 
 

 Silaturahmi dari segi bahasa memiliki  (tiga) makna 
yaitu : 

 
 



 
 
A. Marilah kita mempunyai hati yang tidak 

pernah membenci 
 

B. Marilah kita mempunyai senyum yang 
tidak pernah pudar 
 

C. Marilah kita mempunyai sentuhan yang 
tidak menyakitkan 
 

D. Marilah kta memiliki persahabatan yang 
tidak pernah putus 



 
 
Ciri-ciri realita hidup : 
 
• Dualitas (buruk/baik, sakit/sehat, 

memprihatinkan/menyenangkan, dst) 
 
• Sesuai keinginan/berkah atau tidak sesuai dengan 

keinginan/musibah/masalah. 
 

• Selalu berubah dari saat ke saat, perubahan adalah keniscayaan 
 

• Kadang bisa dilogikakan, kadang berbentuk misteri  
 

 Dalam kesempatan ini saya akan sampaikan 
realita kehidupan 



 
1. Manusia Gagal yaitu manusia yang tidak punya mimpi sekitar 

25% 
 

2. Manusia Biasa yaitu kelompok manusia yang tidak jelas 
mimpinya sekitar 60% 
 

3. Manusia Sukses yang punya mimpi tidak ditulis dan berupaya 
mewujudkannya sekitar 10% 
 

4. Manusia Yang Sangat Sukses yaitu manusia yang punya mimpi 
dan menuliskan impiannya serta berupaya mewujudkannya  
sekitar 5%  

 

 Adapun manusia dan impiannya dapt 
dikelompokkansebagai berikut : 





CONTOH 
ALAT BANTU TUGAS PD STANDAR INTERNASIONAL 

lanjutkan pd kotak yg terletak di akhir kolom “YA” 

UTK MENENTUKAN ADA / TIDAKNYA ANCAMAN TERORIS 

Bagaimana utk memastikan bahwa tidak ada ancaman teroris/narkoba 

Apabila anda menjawab “ YA” pd setiap pertanyaan 

TIDAK YA 

1. Apakah ada ancaman terakhir terjadi 6 bln yg lalu ? 

2. Apakah ada aktifitas yg dicurigai ? 

3. Apakah ada aktifitas dirumah yg mencurigakan ? 

4. Apakah ada anggota keluarga yg mencurigakan ? 

5. Apakah ada orang/individu yg mencurigakan ? 
6. Apakah ada barang yg mencurigakan ? 

Masyarakat memberikan jawaban 
“TIDAK” pd semua pertanyaan 

Masyarakat bebas dari / tidak 
didapatkan gejala teroris 

Berikan metode pencegahan 

Masyarakat memberikan jawaban 
“YA” pd paling sedikit satu 
pertanyaan 

Kejahatan tidak dpt disingkirkan 

Masyarakat harus melakukan 
k o o r d i n a s i d g n k e a m a n a n 
swakarsa & Polisi terdekat 



 
Dan sekaligus telah mengaktualisasikan suatu 

ungkapan yang berbunyi : 
 
 

“Satu karya adalah lebih 
bermakna daripada ribuan 
kata-kata tanpa makna” 





Yang artinya begini : 

 Ada satu saat masa yg disebut zaman edan ( gila)  

 Saat itu orang yg edan, lupa daratan ,  

 dan ingin selalu memiliki yang bukan haknya. 
 
Yang tidak edan, bisa jatuh miskin & kelaparan. 

Tuhan telah memastikan bahwa betapapun   

Untungnya orang yg edan masih bakal bahagia. 
 
 Orang yang selalu ingat dan waspada. 

 Karena itu Anak Cucuku, 

 Anda harus waspada jangan lengah. 



Dandang Gulo Tlutur 
Nasihat dari nenek moyang kita  
 
 
Jroning kito langen sarwo manis 
Sung tulodo munggoh ing manungso 
Kang milik dududarbeke 
Jalmo tan ngerti toto kromo 
Kladuk wani kurang dedugo 
Nilar hing kamanungsan 
Sepi unggah ungguh 
Wus mesti nemurubedo 
Nandang wirang 
Uripe datan po aji 
Duh nisto popo kito 
 



Artinya 
 
Pada saat kita bersenang-senang. 
Kita harus mencontoh bahwa orang yg 
ingin memiliki yg bukan haknya. 
Meninggalkan tatakrama & adat yg luhur, 
yg merupakan budaya kita. 
Tentu akan mengalami kesulitan-kesulitan 
dikelak kemudian hari. 
Bahkan akan dipermalukan oleh dirinya  
sendiri 
Kelak hidupnya akan sengsara. 
Aduh betapa nista kita beserta keluarga  
dibuat oleh ulah kita tsb. 
 



MIJIL PALARAN PELOK P6 
 
 
Loro loro lara ning wak mami 
Dadi penabuh gong  
Lamun bener sopo kangngagepe 
Lamun luput akeh kang nyrengeni 
Datan bocah cilik  
Podo angge guyu 
Wingi sore kelakon gongmuni 
Nora mangsane gong 
Ambles bumi raga ku rasa ne 
Sopo tuwur tambuh kang pinikir 
Gong suwukan gending 
Nora ing sun tabuh 
 



Arti bebas (nasib seorang pemimpin) 
 
 
 

Menjadi seorang pemimpin itu sulit. 
Apabila mengambil keputusan benar dianggap  
hal yg biasa. 
 

Namun apabila keputusan salah dicerca,  
dimaki oleh semua orang  termasuk anak-anak 
kecil. 
 

Satu saat seorang pemimimpin mengambil  
keputusan, bukan saatnya mengambil keputusan.  
 

Bila demikian seolah-olah pemimpin itu tidak ada  
artinya lagi, seperti sudah mati. 
 

Padahal putusan itu merupakan sesuatu yg harus 
dilakukan karena dibutuhkan oleh masyarakat 
banyak. 
 
 



Dadangulo Sidoasih 
 
 
 
 

Pamintaku Nimas Ayu Sidoasih 
Atut Runtut Tansah Reruntungan  
Ing Sarino Sawenime 
Datan Ginjang Sarambut 
Yen Adoh Caketing Ati 
Yen Cedak Tansah Mulat 
Sidoasih Tuhu 
Pindo Mimi Lan Mintuno 
Ayo Bareng Anetepi Wajib 
Sidoasih Bebrayan 



Artinya 
 
 
 
Kita harus hidup rukun sebagai suami istri 
Sepanjang masa 
Kalau jauh saling merindukan 
Kalau dekat ingin selalu berdekatan 
Karena ituhidup suami istri diibaratkan 
Sepasang bintang laut yang dinakaman 
MIMI dan MINTUNO 
Yang selalu rukun dan penuh kebersamaan 



Pangkur Palarang 
 

 
dedugo lawan prayogo 
aning galih dugi lawan prayogi 
iku parabot kang saduhu 
tangi lungguh  
angadek tuwin lumaku 
dugo dugo datang kari  
 



Artinya 
 
 
   Kita bila berbicara harus hati-hati 
 
   jangan sampai menimbulkan kebencian dan 

sakit hati kepada orang lain baik dalam keadaan 
berdiri, duduk maupun berjalan ataupun 
kegiatan lain kita tetap apabila berbicara harus 
hati-hati jangan sampai menyakiti orang lain 
dan menimbulkan kebencian 

 
  sekarang terkenal dengan istilah Ujaran 

Kebencian (HOAX) 
 



 
   Marilah kita berdoa sama-sama 
 

 Bismillahirrahmanirrahim 
 

 Ya Allah, jadikanlah pertemuan kami sebagai pertemuan 
yang penuh berkah dan ampunan-MU. Anugerahilah 
kami kemampuan dalam melaksanakan semua 
tuntunan-tuntunan agama-MU dan anugerahi 
kemampuan untuk dapat mengabdi kepada Bangsa dan 
Negara.  

  

 Jadikanlah kehidupan kami sebagai kehidupan yang 
berkesinambungan, penuh dengan kebajikan.  

 

 Jadikanlah kematian sebagai akhir malapetaka. Ya Allah, 
sejahterakanlah kehidupan dunia dan akhirat kami 

 

 Wassalamualaikum Wr Wb  
 



 
Tegak rumah karena sendi 

 Runtuh sendi rumah binasa 

 Tegak bangsa karena budi 

 Runtuh budi bangsa binasa 




